BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang penelitian

Sebagai kitab suci umat islam, al-Qur’an tidak hanya memberikan petunjuk
tentang moral, ibadah, dan akhlak, tetap|i juga mengandung ayat kaun|iyah yang
membahas fenomena alam. Salah satu fenomena alam yang palling ser|ing
dlisebutkan adalah terka|it dengan bum|i, gunung, dan gerakannya. Ayat-ayat yang
berkalitan dengan pergerakan lempengan buml|i, mlisalnya, mengatakan bahwa
gunung bergerak sepert|i awan berjalan, dan ayat-ayat yang menggambarkan
guncangan hebat bum|i, menunjukkan bahwa buml|i tetap d|inaml|is.(arfan, 2009)

Hal |inji member|ikan kesempatan yang luas untuk menyel|id|ik|i bagaimana
teks wahyu berhubungan dengan fenomena geolog|i modern. Teor|i pergeseran
lempeng bum|i (plate tectonlics) adalah salah satu konsep pent|ing dalam geolog|i
kontemporer sebagali has|il dar|i kemajuan |ilmu pengetahuan. Menurut teor|i |inli,
lap|isan atosfer buml|i terbag|i menjad|i beberapa lempeng yang terus bergerak.
Terbentuknya pegunungan, akt|iv [itas gunung berap|i, gempa bum/i, dan per|istliwa
geolog|is lajinnya d|isebabkan oleh gerakan [in|i. Has|il peneljitian [ilmiah [in|i
semak|in menegaskan gagasan bahwa buml|i tlidak stat|is sepert|i yang d|ianggap
sebelumnya. Tafs|ir |ilm|i atau tafs|ir sajins, muncul sebagali has|il dar|i d|iskus|i
tentang hubungan al-Qur’an dengan |ilmu pengetahuan.

Tujuan tafs|ir |in|i adalah untuk menjelaskan ayat-ayat kaun|iyah dengan
menggunakan metode |ilm[iah. |in menunjukkan keajajiban al-Qur’an dan
relevans|i/inya dengan kemajuan sa|ins. Tantaw1 Jauhart adalah salah satu mufas|ir
yang palling terkenal dengan pendekatan [in|i dalam tafs| |irnya, tafs|ir al-jawalir f]i
tafs|ir al-Qur’an al-kar|[im. Dalam tafs|irnya, [ia ser|ing menghubungkan ayat-ayat
al-Qur’an dengan teor|i [ilm|iah kontemporer, sepert|i pemblicaraan tentang bumli
dan fenomena alam.(armalin|ings|ih, 2017)

Tafsir al-Jawahir menar|ik untuk d|itel|it|i karena Tantaw1 JauharT t|idak
hanya menafs|irkan ayat dar|i seg|i bahasa dan teolog|i, tetap|i juga memasukkan
anallis|is |ilm[iah secara mendalam. |ia berupaya menunjukkan bahwa al-Qur’an
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[ilm|iah. Mesk|i demlik|ian, pendekatan tafs|ir |ilm|i |in]i meml]icu polem|ik d|i
kalangan ulama dan cendek|iawan, khususnya mengenali batas penggunaan teor|i
[ilm|iah dalam menafs|irkan ayat al-Qur’an yang bers|ifat un|iversal dan transenden.

Berdasarkan konteks |in|i, penell|itjian tentang perspekt|if al-Qur’an tentang
pergeseran lempeng bum|i dengan mellihat Tafsir al-Jawahir menjad|i sangat
pent|ing. Tujuan dar|i penellitjian [in|i adalah untuk mel|ihat bagalimana Tantaw1
JauharT memaknali ayat-ayat yang berkalitan dengan d|inam|ika buml|i, dan seberapa
jauh penafs|irannya selaras dengan teor|i geolog|i modern tentang pergeseran
lempeng. Oleh karena [itu, d|iharapkan bahwa penellitjian [in|i akan membantu
mengembangkan penelfitjian tafs|lir [ilm[i, terutama dengan memperkuat
komunl|ikas|i antara al-Qur’an dan salins dalam konteks ke|ilmuan kontemporer.

[indones|ia adalah salah satu negara dengan banyak kepulauan yang
memlil|ik|i kekayaan alam dan budaya yang luar bliasa. H|ingga k|in|i, [indones|ia
memlil|ik|i kurang leblih 17000 pulau yang d|ihun|i oleh 269 juta orang, yang
tergolong dalam 714 suku dan berblicara 11100 bahasa. |in|i menjad| [ikannya salah
satu dar|i beberapa negara dengan berbagali sumber daya alam yang
mel|impah.(daulay, 2022)

Menurut badan |[informas|i geospas|ial (blig), secara geograf]is, demografis,
dan sos|iolog|is, [indones|ia terletak d|i kawasan c|inc|in ap|i pas|iflik atau r|ing of
flire, yang berart|i bahwa |indones|ia berada d|i w|ilayah yang mel|ingkar|i samudra
pasliflik, yang d|itanda|i dengan akt|iv|itas vulkan|ik yang tlingg|i dan rlis|iko gempa
bum|i yang t|lingg|i. Kawasan tersebut sepanjang sek|itar 40.000 km, dan 75% d[i
antaranya merupakan gunung berapli akt|if d|i dunfia.(tjandra, 2018)

Oleh karena |itu |indones|ia sangat ser|ing mengalam|i berbagali bencana
sepert|i gempa koma ratusan gunung berap|i yang dapat memakan banyak korban
jliwa dan hal [in]i menjad|i ancaman yang nyata yang past|i d|thadap|i bangsa
lindones|ia.ak|ibat letak wlilayah |indones|ia yang sangat rawan terleb|ih |indones|ia
pun d|ih|imp|it oleh sejumlah lempeng tekton|ik terdapat tliga yakn|i yang pal|ing
besar d|idun|ia sepert|i lempeng euras|ia, d|ih|impl|it pula oleh lempeng [indo-
australlia, dan d|i baglian lajin d|ih|impl|it pula oleh lempeng pas|ifjik seh|ingga

poslis|i |in|i menyebabkan |indones [ia menjad|i negara dengan akt|iv|itas se|ism]|ik



dan tlingg|i dengan adanya keterkalitan atau |interaks|i antar lempeng-lempeng
tersebut seh|ingga menyebabkan pergerakan dan mengak|ibatkan bencana.

Pergerakan serta tumbukan antar lempeng satu dengan yang lafin
merupakan proses geologlis yang tlidak mungk|in dapat d[ih|indar|i karena telah
menjad|i baglian dar|i d|inam|ika bum|i. Sebagali contoh d|i wlilayah |indones|ia
yang rawan ser|ing terjad|i berbagali bencana seper||i tsunam|i, gempa bum|i yang
dapat d|ikatakan penyebabnya adalah karena adanya pergerakan suatu lempeng d|i
buml|i dan bliasanya banyak terjad|i d|i daerah sek|itar panta|i barat d|i pulau
sumatera selatan dan sela|in |itu juga ada d|i pulau jawa serta ada pula d|i wlilayah
sulawes|i selatan.

Pergerakan lempeng buml|i banyak mengak|ibatkan berbagali kegagalan
struktur dan mengh|ilangkan t|it|lik stablil tanah. Berbaga|i macam kerusakan yang
dliak|ibatkan dar|i pergerakan lempeng bum|i bajik pada kerusakan bangunan
maupun kerusakan tanah yang secara f]is|ik akan member|i efek penurunan tanah
atau berbaga|i masalah kese|imbangan lereng yang menjad|i tjidak opt|imal, sepert|i
pula batu longsor dan l|ikulifaks|i.(hermon, 2015)

Dalam hal |in|i yang leb|ih d|itekankan pada penel|itjian |in|i efek dar]i
pergerakan lempeng bum|i adalah ljikulifaks|i. L|ikulifaks|i meml|iljik|i makna
sebuah transformas|i mater|i yang memlil|ik|i but|ir-butir dar1 suatu kond|is|i yang
padat atau sol|id dan menjad|i elemen yang calir karena men|ingkatnya tekanan dar|i
alir orli serta kurangnya suatu ketegangan yang semula efekt|if .1|iku|ifaks|i banyak
terjad|i karena adanya kejenuhan dar|i tanah yang d|iak|ibatkan oleh belum
tergabungnya alir sepert|i ker|ik|il halus.

Gempa bumli bliasanya terjad|i d|i sek|itar pantali barat sumatera selatan, d|i
pulau jawa, dan d|i wlilayah sulawes|i selatan. Pergerakan lempeng buml|i adalah
penyebabnya. Salah satu bencana lukulifaks|i terburuk d|i [indones|ia terjad|i d|i palu
pada 28 september 2018. Setelah gempa bum|i dan tsunam|i yang menghancurkan
warga palu, ljiku|ifaks|i menjad|i bencana ketjiga. Dalam |ilmu pengetahuan
modern, teor|i lempeng tekton|ik dalam geolog|i djigunakan untuk menjelaskan

pergerakan lempeng murn|i.(s|imanjuntak & jlihad, 2018)



Oleh karena |itu, top|ik mengenali pergerakan lempeng buml|i terutama yang
mengak|ibatkan l|ikulifaks|i banyak d|ikaj|i oleh para ahl|i. Akan tetapli, tjidak hanya
pada kaj|ian sa|ins saja, toplik |in|i ternyata juga mendapat perhat|ian lebjih dalam
perspekt|if agama, dan banyak d|ikajli khususnya dalam agama |islam.
Sebagalimana mayolitas agama yang d|ipeluk oleh warga |indones|ia yakn|i agama
lislam yang dalam menjalankan h|idupnya selalu mengutamakan k|itab suc|i al-
Qur’an untuk d|ijad|ikan sebagali patokan perjalanan h|idup serta merupakan k|itab
yang palling d|iagungkan j|ika d|iband|ingkan dengan klitab-k|itab lajinnya.(selvy
yusplitasarli, 2021) sebab, dar|i proses turunnya saja al-Qur’an sangat terstruktur
dan member|i kemulliaan karena turun pada bulan ramadhan dan d|ibawa oleh
malalikat termul|ia yakn|i malajikat j|ibr|il serta d|iturunkan melalul|i nabli termul|ia
yakn|i nab|i muhammad saw.

Dalam |islam, klitab suc|i al-Qur’an d|ianggap sebagali anugerah terbesar
yang d|iber|ikan oleh tuhan, yakn|i allah, kepada semua makhluk, bersama dengan
is|i kl|itabnya. |in|i d|isebabkan oleh fakta bahwa kjitab suc|i al-Qur’an memlil|ik|i
semua |informas|i yang d|icar|i oleh manus|ia, karena al-Qur’an adalah sumber dar|i
semua petunjuk yang harus d|i |ikut]i manusfia dalam h|idup. |informas|i yang
dlitemukan dalam al-Qur’an tentang pergerakan lempeng bum|i adalah salah satu
toplik penellitfian |in[i.

Slikap bliasanya pergerakan lempeng bumli selalu d|ikaj|i berdasarkan [ilmu
geolog|i maka pada dasarnya dalam [islam pun telah dl|ijjelaskan dalam alquran
mengenali hal tersebut. Walaupun pada awalnya tetap ada berbagali konfl|ik dan
perdebatan yang menyatakan bahwa keterkalitan atau relas|i antara agama dan sa|ins
tjidak dapat d|isatukan. Namun dalam dunl|ia kontemporer berkenaan dengan hal
tersebut telah terdapat empat teor|i utama".

Pertama, mereka yang berpandangan bahwa top|ik agama dengan top|ik
pengetahuan salins sangat t/idak s|inkron dan t|idak dapat menjad|i satu serta sal|ing
menyalahkan satu sama lajin. Kedua, mereka yang berpandangan bahwa agama dan
sajins memlillik|]i pors|i mas|ing-mas|ing dan berjalan secara terplisah. Ket|ika,
mereka yang berpandangan bahwa agama dan salins d|iharuskan untuk sal|ing

bertukar pendapat guna memperluas perspekt|if secara reallistlis dan terakhlir.



Mereka yang berpandangan bahwa antara agama dan salins harus salling
mengonflirmas|i dan menjad|i satu kesatuan terutama dalam hal reallitas tap|i tanpa
harus mengh|ilangkan [ident|itas satu sama la[in.

Dar|i berbagali pandangan tersebut, penul|lis tetap berusaha untuk
menga|litkan antara kajlian dar|i sajins dan alquran terutama mengenali pergerakan
lempeng bum|i yang dapat d|ibahas secara salins dan telah tercantum juga dalam al-
Qur’an mengenali pergerakan lempeng bum|i yang terdapat dalam gs. An-naml
(27): 88, sebagalimana ber|ikut:
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"dan engkau ljihat gunung-gunung |[itu, yang engkau sangka tetap d|i
tempatnya, padahal |ia berjalan sepert|i jalannya awan. (dem|ik|ianlah) c|iptaan allah
yang membuat segala sesuatu dengan sempurna. Sungguh, d|ia mahatel|it|i terhadap
apa yang kamu kerjakan." (gs. An-naml: 88)

Menurut Tantaw1 JauharT dalam Tafstr al-Jawahir f]i tafs|ir al-Qur’an al-
kar|im, ayat |in|i merupakan salah satu bukt|i kebesaran allah dalam mengatur alam
semesta dengan cara yang sangat teratur dan blijaksana. |ia membantah gagasan
bahwa gunung t|idak bergerak sama sekalli. Ayat [in[i, katanya, menunjukkan
bahwa gunung-gunung yang tampak kuat dan stab|il sebenarnya bergerak sepert|i
awan yang melayang d|i lang|it. Tantaw1 JauharT mengalitkan ayat |in|i dengan
fenomena |ilm[iah yang berkalitan dengan d|inam|ika buml|i. [ia menjelaskan bahwa
bum|i, sebagali planet, terus bergerak, balik melalu|[i rotas[i maupun
revolus|i.(flirdaus, 2024)

Gunung bergerak bersama bum|i karena menjad|i baglian dar|inya. Oleh
karena |itu, kesan "dliam" yang d|im|il|ik|i manus|ia hanyalah aklibat darli
keterbatasan [indera mereka. Selajin [itu, Tantaw1 JauharT menggunakan ayat |in|i
untuk menunjukkan bahwa jauh sebelum kemajuan [ilmu pengetahuan, al-Qur’an
telah menunjukkan slifat d|inam||is bumli. "berjalan sepert[i awan" d|ikalitkan
dengan gerakan yang teratur, bukan acak, dan konslisten. Ayat ber|ikut, "shun‘a
allah alladz1 atqana kulla shay'', menunjukkan betapa sempurnanya c||iptaan allah.

Pendekatan tafs|ir [ilm[iah (tafs|ir [ilm[i) sangat jelas dalam urajian Tantawi

Jauharl. |ia memanfaatkan penemuan astronom|i dan [ilmu bumli terk|in|i pada



zamannya untuk mempertegas bahwa alam semesta beroperas|i dalam harmonli.
Bag|i Tantaw1 Jauhari, ayat [in|i tjidak hanya mengacu kepada per|ist/iwa k|iamat,
dan juga banyak meny|impan petunjuk |ilm[iah tentang gerakan bum|i dalam tatanan
kosmlik. Oleh karenanya , menurut tafs|ir al-jawah|ir, gs. An-naml [27]: 88
menunjukkan bahwa gunung t|idak sepenuhnya stat|is, melalinkan bergerak sesuali
dengan s|istem pergerakan buml|i. Penafs|iran |in|i selaras dengan pandangan |ilm|iah
yang menegaskan s|ifat d|inamlis bumli.

Mufass|ir yang memandang ayat [in[i terbag|i menjad|i dua yakn|i kelompok
yang pro akan haklikat |ilm|iah karena telah d|itemukan penelitlian |ilm|iah yang
dlilakukan oleh kelompok barat sedangkan ada pula yang berpandangan kontra
terhadap penellitjian yang d|ilakukan oleh kelompok barat. Sebaga [imana salah satu
tokoh barat yang telah melakukan penellitiian bernama alfred wegener, dfia
berpandangan bahwa asal mula benua [itu merupakan satu kesatuan yang d|isebut
pangaca. Namun, karena adanya pergeseran seh|ingga mereka sal|ing menjauh|i satu
sama lajin ke arah yang berlawanan. Kemud|ian penellitlian [in|i baru terbukt|i
setelah 50 tahun pasca kemat|ian alferd.(rosa, 2021)

Jlika dlikalitkan dengan hak|ikat dar1 gunung berjalan yang d|iak|ibatkan
karena pergerakan lempeng buml|i dlitemukan pula oleh |ilmuwan geolog|i melaluli
penellitjiannya pada awal abad ke-20. Maka darl|i s|in|i terl/ihat bahwa sungguh besar
keagungan allah yang telah menggambarkan seluruhnya d|i dalam al- qur'an dan
tugas manus|ia lah untuk menguak atau membukt|ikan fenomena tersebut dengan
tak hent|i-hent|inya melakukan akt|iv|itas |[ilm|iah untuk mencar|i kebenaran allah.

Berdasarkan fenomena tersebut, penel|itli merasa tertantang dan tertar|ik
untuk mengangkat masalah |in[i sebagali karya tullis |ilm|iah berupa skr|ips|i.
Penellitlian |in|i d[imaksudkan dengan tujuan untuk mel|ihat bagalimana perspekt|if
al-Qur’an dan sains menganai pergerakan lempeng bumi dengan mengaitkan
berbagai dalil al-Qur’an dengan penjelasannya secara sains, begitupun sebaliknya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana penafsiran Tantaw1 Jauhart terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan pergeseran lempeng bumi dalam Tafsir al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim?

2. Bagaimana relevansi penafsiran Tantaw1 Jauhari tentang pergeseran
lempeng bumi dengan teori tektonik lempeng dalam ilmu geologi modern?

C. Tujuan Penlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis penafsiran Tantaw1 Jauhart terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan pergeseran lempeng bumi dalam Tafsir al-
Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.

2. Untuk menganalisis relevansi antara penafsiran Tantaw1 Jauhart dan teori
tektonik lempeng dalam ilmu geologi modern.

D. Manfaat Penilitian

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang studi Tafsir Al-Qur’an, khususnya kajian ayat-ayat kauniyah yang berkaitan
dengan bumi, gunung, dan dinamika alam dalam perspektif Tafsir ilmiah.

b. Memberikan kontribusi akademik terhadap pemahaman metodologi
Tafsir Tantaw1 Jauharl terutama dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan fenomena alam melalui pendekatan ilmiah.

c. Mengembangkan kajian integrasi antara Al-Qur’an dan sains, khususnya
dalam memahami fenomena pergeseran lempeng bumi, sehingga hubungan antara
wahyu dan ilmu pengetahuan dapat dipahami secara proporsional dan ilmiah.

d. Menjadi landasan teoretis bagi pengembangan penelitian Tafsir tematik
(Tafsir maudhu'i) yang mengkaji fenomena geologi dan kosmologi dalam Al-
Qur’an.

e. Memberikan klarifikasi akademik mengenai batasan penggunaan
pendekatan Tafsir ilmiah sehingga dapat menghindari kecenderungan pemaksaan
makna ayat untuk menyesuaikan teori-teori ilmiah yang bersifat dinamis dan

tentatif.



2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
peneliti, dan akademisi dalam mengkaj|i ayat-ayat Al-Qur’an yang berkalitan
dengan fenomena alam melaluli pendekatan tafs|ir dan sa|ins secara terpadu.

b. Menjad|i bahan pendukung dalam keg|iatan pembelajaran, khususnya
pada mata kulliah tafs|ir temat|ik, tafs|ir |[ilm[iah, ulumul Qur'an, dan |integras|i
kelilmuan.

c. Membantu masyarakat memaham|i fenomena alam sepert|i gempa bumli,
aktlivlitas tektonl|ik, dan pergeseran lempeng bumli secara leb|ih ras|ional dengan
memadukan perspekt|if keagamaan dan |ilm|iah.

d. Mendorong terbentuknya s|ikap krlitlis dan moderat dalam memahamii
konsep |ijaz '[ilm|i Al-Qur’an seh|ingga tlidak men|imbulkan pemahaman yang
spekulat|if atau berleb|ihan.

e. Menumbuhkan kesadaran splirfitual dan |intelektual mengenali
pentlingnya menjaga kese[imbangan alam serta men|ingkatkan kesiapsiagaan
terhadap bencana sebagai bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di
bumi.

E. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
panduan sistematis dalam menganalisis Pergeseran Lempeng Bumi dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Tafsir Sains: Studi Tafsir al-Jawahir Karya Tantawi
Jauhar.

Dalam kajian sains modern, fenomena pergeseran lempeng bumi dijelaskan
melalui teori tektonik lempeng (plate tectonfics), yalitu teor|i yang menyatakan
bahwa l|itosfer bum|i tersusun atas sejumlah lempeng yang bergerak secara
dlinaml|is ak]ibat akt|iv|itas d|i dalam mantel bum|i. Pergerakan lempeng tersebut
menyebabkan berbagali fenomena geolog|i sepertli gempa bumli, akt|iv|itas
vulkanlik, pembentukan pegunungan, serta perubahan struktur permukaan bumli.

D|i slis|i lajin, Al-Qur’an sebagali sumber ajaran |[[slam memuat berbagali
ayat kaun|iyah yang membahas buml|i, gunung, dan fenomena alam la|innya. Ayat-

ayat tersebut tjidak dlisampalikan dalam bentuk teor|i |ilm|iah sebagalimana yang



dlikenal dalam [ilmu geolog|i modern, melajinkan sebagali tanda-tanda kebesaran
Allah yang mendorong manus|ia untuk berplik|ir, mengamat|i, dan menellit|i alam
semesta. Oleh karena [itu, ayat-ayat tersebut menjad|i objek kajjian para mufas|ir
dengan pendekatan dan metode yang beragam.

Salah satu mufas|ir yang member|ikan perhatlian besar terhadap hubungan
antara Al-Qur’an dan [ilmu pengetahuan adalah Tantawi Jauharl melaluji karya
monumentalnya, Tafsir al-Jawahir f]i Tafs|ir al-Qur’an al-Kar|im. Dalam tafs|irnya,
Tantaw1 Jauhar1 berupaya menjelaskan ayat-ayat kaunliyah dengan memanfaatkan
berbagali penemuan [ilm[iah yang berkembang pada masanya. |la memandang
bahwa kajlian terhadap alam merupakan salah satu cara untuk memahaml|i
kebesaran Allah dan memperkuat ke[imanan manusl|ia.

Permasalahan utama dalam penel|it|ian |in|i adalah bagalimana penafs|iran
Tantaw1 Jauhart terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkalitan dengan d|inam|ika
bumli, khususnya yang ser|ing d|ikajitkan dengan konsep pergeseran lempeng
bumli, serta bagalimana relevans|inya dengan teor|i tekton|ik lempeng dalam salins
modern. Permasalahan |in|i pent|ing untuk d|ikaj|i karena mas|ih terdapat perdebatan
mengenal|i sejauh mana teor|i [ilm|iah dapat d|igunakan dalam menafs|irkan ayat-
ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan penel|itlian-penel|itiian terdahulu, kajlian tafs|ir |ilm[iah
menunjukkan adanya dua kecenderungan utama. Pertama, pendekatan |integrat|if
yang berusaha mempertemukan wahyu dan salins secara propors|ional. Kedua,
pendekatan |i'jaz '|ilm[i yang cenderung menafs|irkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagali
bukt|i langsung terhadap berbagali penemuan ilmiah modern. Penelitian ini berpijak
pada pendekatan integratif dengan menempatkan Al-Qur’an dan sains sebagai dua
sumber pengetahuan yang dapat saling berdialog tanpa harus saling mendominasi.

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Ayat-ayat Al-Qur’an tentang bumi dan gunung — Penafsiran Tantawl
Jauharl dalam Tafsir al-Jawahir — Analisis teori tektonik lempeng dalam

sains modern — Analisis relevansi antara Tafsir dan sains — Kesimpulan



mengenai perspektif Al-Qur’an dan Tafsir sains terhadap pergeseran lempeng
bumi.

Hubungan antarvariabel tersebut akan dianalisis melalui pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (l|ibrary research). Data berupa
ayat-ayat Al-Qur’an, penafs|iran Tantaw1 Jauhar1 dalam Tafs|ir Al-Jawahl|ir, serta
teor|i-teor|i geolog|li modern mengenali tekton|ik lempeng akan d|ikaj|li secara
deskr|ipt|if-anallit|is dan komparat|if. Melalu|i anallis|is tersebut d|iharapkan dapat
dliketahu|i sejauh mana relevans|i penafs|iran Tantaw1 Jauhari dengan konsep
pergeseran lempeng bum|i dalam sa|ins modern serta bagalimana dialog antara Al-
Qur’an dan ilmu pengetahuan dapat dibangun secara proporsional.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai Tafsir ilmiah, fenomena geologi, serta Tafsir al-Jawahir
karya Tantaw1 JauharT telah banyak d|ilakukan oleh beberapa penel|it|i sebelumnya.
Penellitlian-penel|itiian tersebut menjad|i landasan pent|ing dalam memahaml|i
poslis|i tafs|ir |ilm|i serta keterka|itannya dengan fenomena kebumlian dalam Al-
Qur’an. Ber|ikut penul|is lamplirkan beberapa penel|itjian terdahulu yang relevan
dengan penel|itfian |in]i:

1. Penellitlian (Armainingsih, 2017) mengkaj|i Tafsir al-Jawahir f]i Tafs|ir Al-
Qur’an Al-Kar|im karya Sye|ikh Tantaw1 Jauhart sebagali tafs|ir sajint|if]ik yang
menglintegrasjikan [ilmu pengetahuan modern dengan ayat-ayat Al-
Qur’an.Penelfitlian |in]i memberfitkan gambaran komprehens|if mengenali
karakter|istlik Tafsir al-Jawahir sebagali tafs|ir |ilm|iah yang berbas|is pada
[integras|i sajins dan Al-Qur’an.Kajlian |in|i mas|ih bers|ifat umum dan belum
membahas secara spes|ifjik aspek geolog|i atau fenomena pergeseran
bum|i.Menjad|i dasar teor|it|is bahwa Tafsir al-Jawahir merupakan tafs|ir
bercorak |ilm[iah yang relevan untuk d|ianallis|is dalam konteks fenomena
kebumlian sepert|i pergeseran lempeng bumii.

2. (Yusufa & Flirdaus|iyah, 2021) Penellit/ian [in|i membahas ayat-ayat tentang
gempa bum|i dalam perspekt|if Tafsir al-Jawahir karya Tantawi
Jauhari.Penellitjian [in|i berhas|il menghubungkan ayat-ayat tentang gempa

dengan penafsfiran |ilm[iah dalam Tafsir al-Jawahir secara lebjih
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fokus.Pembahasan mas|ih terbatas pada fenomena gempa bumli, belum sampali
pada kajlian geolog|i modern sepert|i pergerakan lempeng tekton|ik secara
s|istemat|is.Member|ikan dasar anall|is|is bahwa fenomena gempa dalam Al-
Qur’an dapat dlikaj|i melalu|i pendekatan tafs|ir [ilm|i, yang dapat d|iperluas ke
kajlian lempeng bumli.

(Rahmah & Bashor|i, 2025)Penellit/ian |in|i mengkaj|i Tafsir al-Jawahir secara
umum sebaga|i karya tafslir mult|id|is|ipl/iner yang meng|integras|ikan
pend|id|ikan, salins, dan agama.Member|ikan perspekt|if luas mengenali poslis|i
Tafstr al-Jawahir dalam kajlian mult|id|is|ipl/iner dan relevans|inya dengan
perkembangan |ilmu pengetahuan modern.T|idak membahas secara speslif]ik
ayat-ayat kaun|iyah tertentu, khususnya yang berkalitan dengan fenomena
geologli.Menegaskan bahwa Tafsir al-Jawahir bers|ifat |integrat|if seh|ingga
memungk|inkan untuk d|ianallis|is leb|ih dalam pada aspek geolog|i sepert|i
pergeseran lempeng bumli.

(Zubalir|in, 2023)Penellitjian [in|i membahas tafs|ir |ilm|i dalam kalitannya
dengan geologli, khususnya anallis|is us|ia bum|i berdasarkan pendekatan
[ilm[iah dan Al-Qur’an.Penellitjian |in|i member|ikan landasan |ilm|iah yang
kuat terka|it hubungan antara geolog|i modern dan ayat-ayat Al-Qur’an.T|idak
berfokus pada klitab tafs|ir tertentu, seh|ingga t|idak member|ikan anallis|is
mendalam terhadap Tafs|ir Al-Jawah|ir.Menjad|i dasar pentling dalam
menjelaskan konsep geolog|i (termasuk pergerakan bumli) dalam perspekt|if
tafs|ir |ilml]1.

(Fardyatullalil et al., 2025)Penel|it|ian |in]i membahas fenomena geolog|i dalam
Al-Qur’an, sepert|i pembentukan gunung, gempa bumli, dan pergerakan
lempeng tekton|ik.Penel|itlian |ini sangat relevan dengan geolog|i modern
karena telah mengalitkan langsung konsep lempeng tekton|ik dengan ayat-ayat
Al-Qur’an.T|idak menggunakan pendekatan tafs|ir klitab tertentu, sehlingga
tlidak ada anallis|is mendalam dar|i perspekt|if Tafs|ir Al-Jawah|ir.Menjad|i
landasan |ilm|iah utama dalam menjelaskan konsep pergeseran lempeng buml|i

yang akan d|ianal|is|is melalui Tafs|ir Al-Jawahl|ir.
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6. (Nagliya et al., 2022)Penellit/ian |in[i mengkaj|i ayat-ayat gempa bum|i dalam
Al-Qur’an melalu|i Tafs|ir Al-Jawah|ir.Member|ikan anallis|is yang cukup
mendalam mengenali dlimens|i teologlis dan |ilm[iah dar|i fenomena gempa
bum|i dalam Al-Qur’an.Fokus penel|itjian hanya pada gempa buml|i sebagali
fenomena tunggal, belum mengarah pada kajlian s|istem|ik pergerakan lempeng
bum|i.Menjad|i rujukan pentling dalam memaham|i bagalimana Tafsir al-
Jawahir menjelaskan fenomena kebumlian secara |ilm|iah dan teologlis.

Berdasarkan beberapa penel|it|ian d|i atas, dapat d|is|impulkan bahwa kaj|ian
tentang Tafsir al-Jawahir telah banyak dl|ilakukan, terutama dalam konteks tafs|ir
[ilm[iah dan fenomena gempa buml|i. Sela|in |itu, penellitjian tentang geolog|i dalam
Al-Qur’an juga sudah berkembang, khususnya yang mengaitkan ayat-ayat
kauniyah dengan ilmu kebumian modern.

Namun demikian, masih terdapat celah penelitian yang belum banyak
dikaji, yaitu kajian spesifik mengenai pergeseran lempeng bumi dalam
perspektif Tafsir al-Jawahir karya Tantawl Jauhari. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan konsep
geologi modern (plate tectonics) dengan penafsiran Al-Qur’an dalam Tafsir al-
Jawahir.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai alur pembahasan sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami isi penelitian secara menyeluruh. Penelitian ini terdiri atas lima
bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut.

BAB I Pendahuluan berisi uraian mengenai dasar-dasar penelitian yang
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka berpikir, penelitian terdahulu, serta sistematika penulisan.
Pada bab ini dijelaskan alasan akademik mengenai pentingnya mengkaji konsep
pergeseran lempeng bumi dalam perspektif Al-Qur’an melalui pendekatan Tafsir
sains, khususnya dalam Tafsir A/-Jawahir karya Tantawi Jauhari. Selain itu,
dipaparkan pula posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya

sehingga terlihat kontribusi dan kebaruan penelitian.
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BAB II Landasan Teori berisi kajian teoritis yang menjadi dasar dalam
menganalisis objek penelitian. Bab ini membahas teori-teori mengenai Tafsir,
Tafsir sains (tafsir 'ilmi), ayat-ayat kauniyah, teori pergeseran lempeng bumi (plate
tectonics), konsep gempa bumi dan likuefaksi, serta biografi dan pemikiran Tantawi
Jauhart Selain itu, dibahas pula profil Tafstr Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-
Karim, yang meliputi latar belakang penulisan, karakteristik, metode Tafstr, corak
Tafsir, dan konsep integrasi sains dalam Tafsir al-Jawahir. Keseluruhan teori
tersebut menjadi landasan konseptual dalam menganalisis hasil penelitian.

BAB III Metodologi Penelitian menjelaskan metode yang digunakan
dalam penelitian. Bab ini meliputi pendekatan dan metode penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Data primer berupa Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim karya
Tantaw1 Jauhari sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai kitab Tafstr,
buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang berkaitan dengan Tafsir sains serta ilmu
geologi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan pendekatan Tafsir
ilmiah.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan merupakan inti dari penelitian
yang memuat hasil analisis terhadap objek kajlian. Bab |in[i d|iawalli dengan
pembahasan mengenal|i penafs|iran Tantaw1 Jauhart terhadap Q.S. An-Naml ayat
88, kemud|ian d|ilanjutkan dengan anallis|is mengena|i konsep pergerakan buml|i
dalam Tafs|ir AI-Jawah|ir. Selanjutnya d|ibahas relevans|i konsep tersebut dengan
teor|i pergeseran lempeng bumli (plate tecton|ics) dalam |ilmu geolog|i modern serta
analjis|is keterkalitannya dengan fenomena l|ikuefaks|i Sulawes|i Tengah tahun
2018 sebagali stud|i kasus. Pada bab |in|i d|ijelaskan bagajimana d|ialog antara
wahyu dan salins dapat member|ikan pemahaman yang komprehens|if terhadap
ayat-ayat kauniyah tanpa menghilangkan kedudukan Al-Qur’an sebagai petunjuk
hidup.

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat
jawaban atas rumusan masalah berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,

sedangkan saran ditujukan sebagai rekomendasi bagi pengembangan kajian Tafsir
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sains maupun penelitian selanjutnya. Bab ini juga menegaskan kontribusi penelitian
terhadap pengembangan studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam kajian

integrasi antara Al-Qur’an dan ilmu geologi modern.
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